ANALISIS KARAKTERISTIK DAN POLA PARKIR DI RUMAH SAKIT UMUM PUSAT DR. WAHIDIN SUDIROHUSODO : PROBLEM DAN SOLUSINYA by Tangkeallo, Avner Jr
1  
ANALISIS KARAKTERISTIK DAN POLA PARKIR DI RUMAH SAKIT UMUM 
PUSAT DR. WAHIDIN SUDIROHUSODO : PROBLEM DAN SOLUSINYA 
 
ANALYSIS OF CHARACTERISTIC AND PARKING PATTRENT IN CENTRAL PUBLIC 
HOSPITAL OF DR. WAHIDIN SUDIROHUSODO : PROBLEM AND SOLUTION 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Avner Tangkeallo, Sakti Adji Adisasmita, Dantje Runtulalo 
Jurusan Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Hasanuddin, Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alamat Korespondensi  
Avner Tangkeallo 
Fakultas Teknik Jurusan Sipil  
Universitas Hasanuddin Makassar  
Hp : 081244856104  
Email : avner.tangkeallo@live.com 
2  
ANALISIS KARAKTERISTIK DAN POLA PARKIR DI RUMAH SAKIT UMUM 
PUSAT DR. WAHIDIN SUDIROHUSODO : PROBLEM DAN SOLUSINYA 
 
ANALYSIS OF CHARACTERISTIC AND PARKING PATTRENT IN CENTRAL PUBLIC 
HOSPITAL OF DR. WAHIDIN SUDIROHUSODO : PROBLEM AND SOLUTION 
 
 
ABSTRAK 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo merupakan salah satu rumah sakit kelas 
A yang cukup besar di Kota Makassar dengan fasilitas medis yang cukup memadai, sehingga 
selain menarik banyak pengunjung untuk datang mendapatkan pertolongan medis, tempat ini 
juga dijadikan sebagai pusat pendidikan dan pelatihan. Oleh karena itu, untuk memenuhi 
perannya rumah sakit perlu ditunjang dengan fasilitas dan pelayanan yang baik, khususnya 
kebutuhan akan ruang parkir yang memadai. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui seberapa memadainya lahan parkir yang tersedia dengan meninjau karakteristik 
dan pola parkir kendaraan. Lahan parkir dalam rumah sakit ini dibagi kedalam 3 kawasan besar 
menurut gerbang masuk dan keluarnya, yaitu kawasan Wahidin, kawasan PCC, dan kawasan 
PJT. Data  parkir (keluar masuknya kendaraan) diperoleh dari pihak pengelola parkir dan data 
luas lahan serta kapasitas parkir dipeoleh dari peninjauan langsung di lapangan. Dari data 
kendaraan dilakukan analisis untuk mendapatkan volume parkir, akumulasi parkir, durasi 
parkir, tingkat pergantian parkir, indeks parkir, dan pola parkir. Hasil analisis karakteritisk 
parkir menghasilkan nilai indeks parkir maksimum untuk mobil kawasan Wahidin sebesar 
177,78%, PCC  256,25%, dan PJT 178%, untuk motor kawasan Wahidin sebesar 133,54%, 
PCC  119,02%, dan PJT  99,2 %. Ukuran dan pola parkir untuk motor telah memenuhi standar 
yang ditentukan, tapi untuk parkir mobil di beberapa lokasi belum memenuhi standar yang 
ditentukan. Dari semua hasil yang didapatkan terlihat bahwa lahan parkir yang tersedia sudah 
tidak dapat menampung jumlah kendaraan sehingga membuat arus kendaraan di dalam RSUP 
Dr. Wahidin Sudirohusodo menjadi terhambat. 
 
Kata Kunci: Rumah Sakit, Karakteristik Parkir, Pola Parkir 
ABSTRACT 
Central Public Hospital of Dr. Wahidin Sudirohusodo is one of  a quietly large A class hospital 
in Makassar City with adequate medical facilities, so, in addition that attract many visitors to 
come for medical help, this place is also made as learning and practical center. Therefore, to 
fulfill the role, hospital needs great facilities and services, especially on needs of adequate 
parking site. Therefore, the purpose of this research is to know how adequate the available 
parking site by reviewing the parking characteristics and pattrents. The hospital’s parking site 
are devided into 3 areas that depend on gate in and gate out, those are Wahidin, PCC and PJT. 
Parking data (the inclusion of vehicles) got from parking management data the data of site area 
and parking capacity got from field research directly. From analyzed of vehicles data, it made 
the results for parking volume, parking accumulation, parking duration, level of parking 
turnover, parking index, and parking pattrent. The analysis of parking characteristic made result 
that the maximum parking index value for cars in Wahidin area was 177,78%, PCC  256,25%, 
dan PJT 178%, for motorcycle in Wahidin area was 133,54%, PCC  119,02%, dan PJT  99,2 
%. The parking size and pattrent for motorcycle are already qualified, but in few parking 
location for cars are still unqualified. From all the results seen that the available parking site 
are not able to accommodate the vehicles number thus making the vehicle flow in RSUP Dr. 
Wahidin Sudirohusodo become obstructed. 
 
Keywords: Hospital, Parking Characteristics, Parking Pattrens. 
3  
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini, moda transportasi 
merupakan bagian yang tidak dapat 
terpisahkan dari kehidupan manusia. 
Sistem transportasi yang memadai sangat 
diperlukan, agar mobilitas manusia dapat 
berjalan dengan baik. Dalam hal ini, salah 
satu fasilitas dari sistem transportasi yang 
sangat diperlukan bagi setiap pengendara 
moda transportasi adalah lahan parkir 
yang memadai. 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 
Wahidin Sudirohusodo merupakan salah 
satu rumah sakit kelas A yang cukup besar 
di Kota Makassar dengan fasilitas medis 
yang cukup memadai, sehingga selain 
menarik banyak pengunjung untuk datang 
mendapatkan pertolongan medis, tempat 
ini juga dijadikan sebagai pusat 
pendidikan dan pelatihan. Berdasarkan 
data dari Ka. Bagian Perencanaan dan 
Evaluasi Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 
Wahidin Sudirohusodo, jumlah pasien 
rawat jalan pada bulan Juni 2017 sebanyak 
8.626 pasien dan jika dirata-rata-ratakan 
sebanyak 575 pasien per hari. 
Oleh karena itu, untuk memenuhi 
perannya rumah sakit perlu ditunjang 
dengan fasilitas dan pelayanan yang baik, 
khususnya kebutuhan akan ruang parkir 
yang semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya pengunjung rumah sakit. 
Kebutuhan akan lahan parkir dan 
prasarananya harus disesuaikan dengan 
karakteristik dan pola parkir yang 
diterapkan. Oleh karena itu, lahan parkir 
yang telah tersedia harus ditinjau ulang 
untuk melihat bagaimana solusi yang 
dapat diberikan untuk memenuhi 
kebutuhan parkir dari pengunjung Rumah 
Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
Sudirohusodo yang semakin meningkat. 
Berdasarkan dengan uraian diatas, 
maka penulis melakukan penelitian dan 
penulisan tugas akhir dengan judul : 
“ ANALISIS KARAKTERISTIK DAN 
POLA PARKIR DI RUMAH SAKIT 
UMUM PUSAT DR. WAHIDIN 
SUDIROHUSODO : PROBLEM DAN 
SOLUSINYA “ 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang 
penulis telah uraikan diatas, maka dapat di 
ambil beberapa rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana karakteristik parkir di lahan 
parkir Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 
Wahidin Sudirohusodo? 
2. Bagaimana pola parkir yang efektif 
untuk digunakan pada lahan parkir 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
Sudirohusodo? 
3. Apakah kapasitas di lahan parkir 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
Sudirohusodo masih memadai untuk 
menampung kendaraan? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah: 
1. Menganalisa karakteristik parkir 
kendaraan pada lokasi penelitian, yang 
meliputi: akumulasi parkir, durasi 
parkir, volume parkir, tingkat 
pergantian parkir, dan indeks parkir. 
2. Menganalisa seberapa efektif pola 
parkir kendaraan yang diterapkan pada 
lokasi penelitian 
3. Menganalisa seberapa besar daya 
tampung lahan parkir yang ditinjau 
berdasarkan karakteristik dan pola 
parkir 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini untuk mengetahui 
problem terhadap karakteristik dan pola 
parkir kendaran di Rumah Sakit Umum 
Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo. 
Pendekatan ini penting dilakukan untuk 
mencari solusi terhadap karakteristik dan 
pola parkir yang efektif, serta lebih lanjut 
untuk mengetahui seberapa memadainya 
lahan parkir yang tersedia di lokasi 
penelitian. 
 
1.5. Batasan Masalah 
Penelitian ini terfokus pada hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Penelitian terpusat pada areal parkir 
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yang disediakan oleh pihak Rumah 
Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
Sudirohusodo 
2. Objek penelitian hanya meninjau 
kendaraan roda dua dan roda empat. 
3. Data keluar masuk kendaraan yang 
diambil selama 4 hari, yaitu 12 jam 
dalam sehari, pada pukul 06.00-18.00 
wita 
 
BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Umum Rumah Sakit 
Menurut Keputusan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia 
No.340/MENKES/PER/III/2010 rumah 
sakit adalah institusi pelayanan kesehatan 
perorangan secara paripurna yang 
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat 
jalan, dan gawat darurat.  
 
2.2. Fasilitas Parkir 
Fasilitas parkir bertujuan 
memberikan tempat istirahat kendaraan 
dan menunjang kelancaran arus lalu-lintas 
serta  dikelompokkan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penempatannya 
digolongkan kedalam parkir di badan 
jalan (On street parking) dan parkir di 
luar badan jalan (Off street parking) 
2. Berdasarkan status digolongkan 
kedalam parkir umum, parkir khusus, 
parkir darurat, gedung parkir, areal 
parkir 
3. Berdasarkan jenis kendaraannya 
terdapat beberapa golongan yaitu 
parkir kendaraan untuk: a).roda dua 
tidak bermesin (sepeda), b).beroda dua 
bermesin (sepeda motor), c).beroda 
tiga, beroda empat atau lebih (bajaj, 
mobil, taksi dan lain-lain) 
4. Menurut jenis tujuan parkir yaitu: 
a).Parkir penumpang, b).Parkir barang 
yaitu parkir untuk bongkar muat barang. 
Keduanya sengaja dipisahkan agar satu 
sama lain kegiatan tidak saling 
mengganggu. 
5. Menurut jenis pemilikan dan 
pengoperasiannya yaitu: a).milik swasta, 
b).Parkir milik pemerintah daerah dan 
pengelolaanya adalah pihak swasta, 
c).Parkir milik dan pengoperasiannya 
adalah pihak pemerintah. 
 
2.3. Karakteristik Parkir 
Melalui karakteristik parkir dapat 
diketahui kondisi perparkiran yang terjadi 
pada lokasi studi. Untuk mengetahui 
karakteristik parkir yang harus diketahui 
terlebih dahulu adalah (Mariani, 2010) 
1. Volume Parkir 
Merupakan jumlah kendaraan yang 
termasuk dalam beban parkir (meliputi 
jumlah kendaraan per periode waktu 
tertentu). 
2. Akumulasi Parkir 
Akumulasi adalah jumlah kendaraan 
parkir dalam periode waktu 
tertentu.Satuan akumulasi adalah 
kendaraan. 
Akumulasi = Qin - Qout + QS......(1) 
Keterangan : 
Qin = Ʃ kendaraan yang masuk lokasi 
parkir 
Qout = Ʃ kendaraan yang keluar lokasi 
parkir 
QS = Ʃ kendaraan yang telah berada di 
lokasi parkir sebelum pengamatan 
dilakukan. 
3. Durasi Parkir 
Merupakan informasi yang diperlukan 
untuk mengetahui lamanya parkir 
setiap kendaraan. Informasi ini 
diketahui dengan cara mengamati 
waktu suatu kendaraan masuk dan 
keluar. 
Durasi = tout – tin………(2) 
Keterangan : 
tout= waktu kendaraan masuk ke lokasi 
parkir 
tin= waktu kendaraan keluar dari lokasi 
parkir 
4. Tingkat Pergantian Parkir 
Pergantian Parkir atau turnover parking 
merupakan jumlah penggunaan ruang 
parkir dan diperoleh dengan membagi 
volume parkir dengan jumlah ruang 
parkir untuk satu periode tertentu. 
Besar turnover parking diperoleh 
melalui persamaan: 
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𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑇𝑇𝑃𝑃𝑃𝑃𝑇𝑇𝑃𝑃 = 𝑉𝑉𝑇𝑇𝑉𝑉𝑇𝑇𝑉𝑉𝑇𝑇 𝑝𝑝𝑃𝑃𝑇𝑇𝑃𝑃𝑃𝑃𝑇𝑇
𝑃𝑃𝑇𝑇𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑝𝑝𝑃𝑃𝑇𝑇𝑃𝑃𝑃𝑃𝑇𝑇 𝑦𝑦𝑃𝑃𝑇𝑇𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑇𝑇𝑇𝑇𝑡𝑡𝑇𝑇𝑡𝑡𝑃𝑃𝑃𝑃 
5. Indeks Parkir 
Merupakan persentase dari 
perbandingan antara akumulasi jumlah 
kendaraan pada selang waktu tertentu 
dengan ruang parkir yang tersedia 
𝐼𝐼𝑃𝑃 = 𝐴𝐴𝑃𝑃𝑇𝑇𝑉𝑉𝑇𝑇𝑉𝑉𝑃𝑃𝑡𝑡𝑃𝑃 𝑝𝑝𝑃𝑃𝑇𝑇𝑃𝑃𝑃𝑃𝑇𝑇
𝑃𝑃𝑇𝑇𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑝𝑝𝑃𝑃𝑇𝑇𝑃𝑃𝑃𝑃𝑇𝑇 𝑦𝑦𝑃𝑃𝑇𝑇𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑇𝑇𝑇𝑇𝑡𝑡𝑇𝑇𝑡𝑡𝑃𝑃𝑃𝑃 𝑥𝑥 100% 
2.4. Sistem Perparkiran 
2.4.1. Satuan Ruang Parkir 
Tabel 2.1 Lebar bukaan pintu kendaraan 
 
Tabel 2.2 Satuan Ruang Parkir 
 
Sumber (Tabel 2.1 & Tabel 2.2) : Direktur 
Jenderal Perhubungan Darat, 1996, Pedoman 
Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir. 
Tabel 2.3 Ukuran Satuan Ruang Parkir 
(SRP) Mobil Penumpang 
 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 
1998, Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian 
Fasilitas Parkir 
 
2.4.2. Pola Parkir 
 
Gambar 2.1 Pola Parkir Paralel pada 
Daerah Datar  
 
Gambar 2.2 Pola Parkir Menyudut 30 ̊ 
 
Gambar 2.3 Pola Parkir Menyudut 45 ̊  
Gambar 2.4 Pola Parkir Menyudut 60 ̊ 
Gambar 2.5. Pola Parkir Menyudut 90  ̊
Sumber (Gambar 2.1-Gambar 2.5) : Direktur 
Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman 
Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir 
 
2.5. Desain Parkir 
Gambar 2.6. Pola Parkir Mobil Penumpang 
Satu Sisi dengan Sudut 90  ̊
Gambar 2.7. Pola Parkir Mobil Penumpang 
Dua Sisi dengan Sudut 90 ̊ 
Gambar 2.8. Pola Parkir Mobil Penumpang 
Satu Sisi Sudut 30 ̊, 45 ̊, 60 ̊ 
Jenis Bukaan Pintu Pengguna dan/atau Peruntukan Fasilitas Parkir Gol 
Pintu depan/belakang 
terbuka tahap awal 55 cm 
• Karyawan/pekerja kantor 
• Tamu/pengunjung pusat 
kegiatan perkantoran, 
perdadagangan, pemerintahan, 
universitas 
I 
Pintu depan/belakang 
terbuka penuh 75 cm 
Pengunjung tempat olahraga, pusat 
hiburan/rekreasi, hotel, pusat 
perdagangan eceran/swalayan, rumah 
sakit, bioskop 
II 
Pintu depan terbuka penuh 
dan ditambah untuk 
pergerakan kursi 
roda 
Orang cacat III 
 
Jenis kendaraan Satuan Ruang Parkir (m2) 
 -Mobil penumpang untuk golongan I 
-Mobil penumpang untuk golongan II 
-Mobil penumpang untuk golongan II 
 Bus/Truk 
 Sepeda motor 
2,30 x 5,00 
2,50 x 5,00 
3,00 x 5,00 
3,40 x 12,50 
0,75 x 2,00 
 
Golongan B (cm) 
O 
(cm) 
R 
(cm) 
L 
(cm) 
1 
(cm) 
2 
(cm) 
Lp 
(cm) 
Bp 
(cm) 
I 170 55 5 470 10 20 500 230 
II 170 75 5 470 10 20 500 250 
III 170 80 50 470 10 20 500 300 
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Gambar 2.9. Pola Parkir Mobil Penumpang 
Dua Sisi Sudut 30 ̊, 45 ̊, 60 ̊ 
Gambar 2.10. Pola Parkir Motor Satu Sisi 
dengan Sudut 90 ̊ 
Gambar 2.11 Pola Parkir Motor Dua Sisi 
Sudut 90 ̊ 
Sumber (Gambar 2.6-Gambar 2.11): Direktur 
Jenderal Perhubungan Darat, 1998, Pedoman 
Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir 
Tabel 2.4 Lebar jalur gang 
Keterangan :  
*   =Lokasi parkir tanpa fasilitas pejalan kaki 
** =Lokasi parkir dengan fasilitas pejalan kaki 
Sumber : Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 
1998, Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian 
Fasilitas Parkir 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Kerangka Kerja Penelitian 
Program kerja yang dillakukan 
dalam penelitian ini disajikan dalam 
diagram alir dibawah ini:  
 
Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian 
 
3.2. Studi Pendahuluan 
a. Survei lokasi 
Pada tahap ini dilakukan pra survei 
ke lokasi yang akan dijadikan 
sebagai objek penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui 
permasalahan- permasalahan yang 
ada. 
b. Penentuan tujuan dan batasan 
masalah 
Pada tahap ini dilakukan 
penentuan tujuan yang akan 
dicapai pada akhir penelitian 
dengan memperhatikan judul dan 
permasalahan yang dipilih. 
c. Studi pustaka 
Pada tahap ini dilakukan studi 
pustaka dengan mengumpulkan 
literatur atau buku-buku yang 
berkaitan dengan judul penelitian 
yang kemudian ditelaah untuk 
dijadikan sebagai bahan tinjauan 
pustaka. 
d. Persiapan alat dan bahan 
Pada tahap ini dilakukan persiapan 
alat dan bahan yang akan 
diperlukan dalam melaksanakan 
survei. 
 
3.3. Jenis Data 
Pada penelitian ini terdiri dari dua 
jenis pengambilan data yaitu pengambilan 
data primer dan pengambilan data 
sekunder. Data primer meliputi luas lahan 
parkir, kapasitas, dan pola parkirnya. Data 
sekunder yaitu data kendaraan parkir 
(jumlah kendaraan masuk dan keluar 
parkir per hari) 
 
 
SRP 
Lebar gang (m) 
>30 ̊ >45̊ >60̊ >90̊ 
1 arah 2 arah 1 arah 2 arah 1 arah 2 arah 1 arah 2 arah 
SRP mobil pnp 3,0* 6,0* 3,0* 6,0* 4,6* 6,0* 6,0* 8,0* 
2,3 m x 5,0 m 3,5** 6,5** 3,5** 6,5** 4,6** 6,5** 6,5** 8,0** 
SRP mobil pnp 3,0* 6,0* 3,0* 6,0* 5,1* 6,0* 6,0* 8.0* 
2,5 m x 5,0 m 3,5** 6,5** 3,5** 6,5** 5,1** 6,5** 6,5** 8.0** 
SRP motor        1,6* 
0,7 x 2,0 m 1,6* 
SRP Bus/Truk        
9,5 
3,4 x 12,5 
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3.4. Survei Data 
Setelah pra survey dilakukan dan 
mempelajari bahan literature, lalu 
ditentukan waktu yang tepat untuk 
pengambilan data. 
 
3.4.1. Waktu Pengambilan Data  
Waktu pengambilan data 
ditentukan selama 4 hari, pada tanggal 
19,20 Juli 2017 (mewakili hari kerja 
(weekdays)) dan 22,23 Juli 2017 (mewakili 
hari libur (weekend)) dimulai pukul 06.00 
wita sampai 18.00 wita. Hal ini mengacu 
pada metode survey sekali waktu (cross-
sectional survey) yaitu mengumpulkan 
data untuk waktu tertentu saja dengan 
tujuan menggambarkan kondisi lokasi 
studi. (Agung, 2004) 
 
3.4.2. Metode Pengumpulan Data 
• Studi areal parkir mencakup 
pengukuran langsung terhadap luas 
areal parkir, menghitung kapasitas 
lahan parkir, serta melihat pola 
parkir yang tersedia 
• Pengumpulan nomor plat 
kendaraan 
Data yang diamati adalah plat 
nomor dan jenis kendaraan yang 
masuk dan keluar areal parkir pada 
setiap interval tertentu. Sebelum 
waktu penelitian pada hari yang 
sama, terlebih dahulu dilakukan 
perhitungan jumlah kendaraan 
yang telah terparkir di areal parkir. 
 
3.4.3. Peta Lokasi 
Gambar 3.2 Gambar udara Rumah Sakit Umum 
Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo 
Sumber : Google Maps 
Gambar 3.3 Layout Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 
Wahidin Sudirohusodo  
Sumber : Ka. Bagian Perencanaan dan Evaluasi 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
Sudirohusodo 
 
3.5. Rekapitulasi Data 
Data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan dilokasi selama empat hari 
disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. 
 
3.6. Metode Analisa dan Pembahasan 
Langkah yang dilakukan dalam 
menganalisa data yang diperoleh adalah 
menganalisa kapasitas penggunaan ruang 
parkir dengan memperhatikan karakteristik 
parkirnya yaitu volume parkir, akumulasi 
parkir, durasi parkir, tingkat pergantian 
parkir, indeks parkir dan pola parkir 
 
3.7. Kesimpulan dan Saran 
Penarikan kesimpulan berdasarkan 
data hasil penelitian yang telah dianalisis 
kemudian memberikan saran-saran yang 
berhubungan dengan hasil-hasil 
penelitian. 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Data Karakteristik 
Parkir 
Setelah penelitian dilakukan dan 
data telah diperoleh, selanjutnya diolah 
dan dianalisis sesuai rumusan masalah 
dalam penelitian, yaitu karakteristik 
parkir, pola parkir yang efektif untuk 
digunakan pada lahan parkir Rumah Sakit 
Umum Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo, 
serta kapasitas di lahan parkir Rumah 
Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
Sudirohusodo. Adapun pengolahan data 
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yang dilakukan meliputi akumulasi parkir, 
durasi parkir, volume parkir, tingkat 
pergantian parkir (turnover), dan indeks 
parkir. Adapun data untuk setiap 
karakteristik parkir pada Rumah Sakit 
Umum Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo 
disajikan sebagai berikut : 
 
4.1.1 Luas Areal Parkir 
Berdasarkan gerbang masuknya, 
area parkir Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 
Wahidin Sudirohusodo digolongkan 
menjadi 3 kawasan, yaitu Wahidin, PCC, 
dan PJT. Luas areal parkir yang tersedia 
diperoleh dari peninjauan di lapangan. 
Data luas areal parkir untuk kendaraan 
roda empat pada kawasan Wahidin 
sebesar 5397 m2 dengan jumlah petak 
parkir sebanyak 252 petak, kawasan PCC 
sebesar 803,2 m2 dengan jumlah petak 
parkir sebanyak 32 petak, dan kawasan 
PJT sebesar 3.567,8 m2 dengan jumlah 
petak parkir sebanyak 100 petak. 
Sementara data luas areal parkir untuk 
kendaraan roda dua pada kawasan 
Wahidin sebesar 831 m2 dengan jumlah 
petak parkir sebanyak 746 petak, kawasan 
PCC sebesar 398 m2 dengan jumlah petak 
parkir sebanyak 163 petak, dan kawasan 
PJT sebesar 241,8 m2 dengan jumlah 
petak parkir sebanyak 102 petak 
 
4.1.2 Volume Parkir 
4.1.2.1 Volume Parkir Masuk 
Berdasarkan hasil pengolahan 
data, maka diperoleh volume mobil dan 
motor yang masuk parkir pada Rumah 
Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
Sudirohusodo sebagai berikut : 
a. Kawasan Wahidin 
 
Gambar 4.1. Diagram Volume Parkir Mobil Masuk 
Kawasan Wahidin 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
Gambar 4.2. Diagram Volume Parkir Motor 
Masuk Kawasan Wahidin 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
b. Kawasan PCC 
Gambar 4.3. Diagram Volume Parkir Mobil Masuk 
Kawasan PCC 
Sumber : Hasil Analisis Data 
Gambar 4.4. Diagram Volume Parkir Motor 
Masuk Kawasan Wahidin 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
c. Kawasan PJT 
Gambar 4.5. Diagram Volume Parkir Mobil Masuk 
Kawasan PJT 
Sumber : Hasil Analisis Data 
Gambar 4.6. Diagram Volume Parkir Motor 
Masuk Kawasan PJT 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
4.1.2.2 Volume Parkir Keluar  
Berdasarkan hasil pengolahan data, 
maka diperoleh volume mobil dan motor 
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yang keluar parkir pada Rumah Sakit 
Umum Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo 
sebagai berikut : 
a. Kawasan Wahidin 
Gambar 4.7. Diagram Volume Parkir Mobil 
Keluar Kawasan Wahidin 
Sumber : Hasil Analisis Data 
Gambar 4.8. Diagram Volume Parkir Motor 
Keluar Kawasan Wahidin 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
b. Kawasan PCC 
Gambar 4.9. Diagram Volume Parkir Mobil 
Keluar Kawasan PCC 
Sumber : Hasil Analisis Data 
Gambar 4.10. Diagram Volume Parkir Motor 
Keluar Kawasan PCC 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
c. Kawasan PJT 
Gambar 
4.11. Diagram Volume Parkir Mobil Keluar 
Kawasan PJT 
Sumber : Hasil Analisis Data 
Gambar 4.12. Diagram Volume Parkir Motor 
Keluar Kawasan PJT 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
4.1.3. Akumulasi Parkir  
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan persamaan (2.1), 
maka diperoleh akumulasi maksimum 
kendaraan parkir untuk kendaraan roda 
empat dan kendaraan roda dua pada Rumah 
Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
Sudirohusodo sebagai berikut: 
 
a. Kawasan Wahidin 
Gambar 4.13. Grafik Akumulasi Parkir Mobil 
Kawasan Wahidin 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
 
Gambar 4.14. Grafik Akumulasi Parkir Motor 
Kawasan Wahidin 
Sumber : Hasil Analisis Data 
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b. Kawasan PCC 
Gambar 4.15. Grafik Akumulasi Parkir Mobil 
Kawasan PCC 
Sumber : Hasil Analisis Data 
Gambar 4.16. Grafik Akumulasi Parkir Motor 
Kawasan PCC 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
c. Kawasan PJT 
 
Gambar 4.17. Grafik Akumulasi Parkir Mobil  
Kawasan PJT 
Sumber : Hasil Analisis Data 
Gambar 4.18. Grafik Akumulasi Parkir Motor 
Kawasan PJT 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
4.1.4. Durasi Parkir  
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan persamaan (4.2), 
maka durasi parkir mobil dan motor pada 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
adalah sebagai berikut : 
a. Kawasan Wahidin 
 
Gambar 4.19. Grafik Durasi Parkir Mobil 
Kawasan Wahidin 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
Gambar 4.20. Grafik Durasi Parkir Motor 
Kawasan Wahidin 
Sumber : Hasil Analisis Data 
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b. Kawasan PCC 
 
Gambar 4.21. Grafik Durasi Parkir Mobil 
Kawasan PCC 
Sumber : Hasil Analisis Data 
Gambar 4.22. Grafik Durasi Parkir Motor  
Kawasan PCC 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
c. Kawasan PJT 
 
Gambar 4.23. Grafik Durasi Parkir Mobil 
Kawasan PJT 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
Gambar 4.24. Grafik Durasi Parkir Motor 
Kawasan PJT 
Sumber : Hasil Analisis Data 
 
4.1.5. Tingkat Pergantian Parkir 
(Parking Turn Over) 
Berdasarkan hasil survey di Rumah 
Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
Sudirohusodo (RSWS) untuk kendaraan 
roda empat pada kawasan Wahidin 
sebanyak 252 petak, kawasan PCC 
sebanyak 32 petak kawasan PJT sebanyak 
100 petak. Untuk kendaraan roda dua pada 
kawasan Wahidin sebanyak 746 petak, 
kawasan PCC sebanyak 163 petak, 
kawasan PJT sebanyak 102 petak. 
Tabel 4.1. Tingkat Pergantian RSWS 
(Kawasan Wahidin) 
 
Tabel 4.2. Tingkat Pergantian RSWS 
(Kawasan PCC) 
 
 
 
 
 
Hari 
Waktu Volume Parkir Jumlah Ruang TPP (kali) 
Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor 
Rabu 
07:15-
07:30 
07:00-
07:15 
68 113 
252 746 
0.270 0.151 
Kamis 
07:00-
07:15 
06:45-
07:00 
68 121 0.270 0.162 
Sabtu 
17:00-
17:15 
17:00-
17:15 
26 37 0.103 0.050 
Minggu 
10:45-
11:00 
17:00-
17:15 
40 47 0.159 0.063 
 
Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor
Rabu 07:15-07:30 07:15-07:30 18 35 0.563 0.215
Kamis 07:15-07:30 07:00-07:15 17 24 0.531 0.147
Sabtu 17:00-17:15
06:45-07:00, 
07:30-07:45, 
13:15-13:30, 
14:00-14:15
8 7 0.250 0.043
Minggu 10:45-11:00 17:00-17:15 10 12 0.313 0.074
TPP (kali)
32 163
Hari Waktu Volume Parkir Jumlah Ruang
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Tabel 4.3. Tingkat Pergantian RSWS 
(Kawasan PJT) 
 
Dari Tabel 4.4, Tabel 4.5, dan 
Tabel 4.6  untuk parkir kendaraan roda 
empat (mobil) pada ketiga kawasan 
terlihat bahwa akumulasi maksimum 
kendaraan parkir dalam interval 15 menit 
di beberapa kondisi indeks parkirnya telah 
melebihi 100%. Bisa dilihat pada Tabel 
4.4 untuk kawasan Wahidin pada hari rabu 
indeks parkirnya sebesar 168,65%, dan 
pada hari kamis menunjukkan indeks 
parkir sebesar 177,78%. Pada Tabel 4.5 
untuk kawasan PCC indeks parkir 
kendaraan pada hari rabu sebesar 
215,63%, hari kamis sebesar 209,38%, 
hari jumat 256,25%, dan hari sabtu 
162,50%. Pada Tabel 4.6 untuk kawasan 
PJT terlihat indeks parkir kendaraan pada 
hari rabu sebesar 178% dan pada hari 
kamis sebesar 154%. Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa indeks parkir 
kendaraan roda empat telah melebihi 
100%, hal ini menunjukkan bahwa 
kapasitas ruang parkir kendaraan roda 
empat (mobil) pada Rumah Sakit Umum 
Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo sudah 
tidak dapat menampung jumlah 
kendaraan. Kemudian untuk parkir 
kendaraan roda dua (motor) bisa dilihat 
pada Tabel 4.4 untuk kawasan Wahidin 
pada hari rabu indeks parkirnya sebesar 
133,54%, dan pada hari kamis 
menunjukkan indeks parkir sebesar 
122,92%. Pada Tabel 4.5 untuk kawasan 
PCC indeks parkir kendaraan pada hari 
rabu sebesar 107,98%, hari kamis sebesar 
119,02%. Pada Tabel 4.6 untuk kawasan 
PJT tidak terlihat nilai indeks parkir 
kendaraan roda dua (motor) yang melebihi 
100%. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa indeks parkir 
kendaraan roda dua (motor) pada kawasan 
Wahidin dan PCC telah melebihi 100%, 
hal ini menunjukkan bahwa kapasitas 
ruang parkir kendaraan roda dua (motor) 
pada Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 
Wahidin Sudirohusodo sudah tidak dapat 
menampung jumlah kendaraan 
 
Tabel 4.7. Ukuran dan Pola Sudut Parkir Tiap 
Kendaraan (Eksisting) di Kawasan Wahidin 
Tabel 4.8. Ukuran dan Pola Sudut Parkir 
Tiap Kendaraan (Eksisting) di Kawasan 
PCC
Tabel 4.9. Ukuran dan Pola Sudut Parkir 
Tiap Kendaraan (Eksisting) di Kawasan 
PJT 
Berdasarkan tabel 4.7 dan mengacu pada 
gambar 2.5, gambar 2.8 dan gambar 2.9 
dapat dianalisa ukuran dan pola parkir 
kendaraan berdasarkan Pedoman 
Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas 
Parkir. Untuk kendaraan roda empat 
(mobil) sudut parkir dan lebar ruang 
kendaraan telah memenuhi standar namun 
pada ruang parkir kawasan Wahidin pada 
pola parkir 30o lebar gang untuk maneuver 
tidak sesuai dengan standar yang 
ditentukan. 
Pada dasarnya, kondisi eksisting 
parkir di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 
Wahidin Sudirohusodo telah memenuhi 
standar, tapi dalam implementasinya, 
beberapa kendaraan memarkirkan 
kendaraannya  tidak sesuai dengan  lokasi 
yang ditentukan, misalnya beberapa 
Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor
Rabu 07:15-07:30
07:00-
07:15 29 14 0.290 0.137
Kamis 07:00-07:15
06:45-
07:00 25 15 0.250 0.147
Sabtu 17:00-17:15
17:00-
17:15 7 7 0.070 0.069
Minggu 10:45-11:00
17:00-
17:15 6 16 0.060 0.157
TPP (kali)
100 102
Hari Waktu Volume Parkir Jumlah Ruang
Jenis 
Kendaraan 
Sudut 
Parkir 
(°) 
Lebar 
Ruang 
Parkir (m) 
Panjang 
Ruang 
Parkir (m) 
Ruang 
Manuver 
(m) 
Jumlah Petak 
Parkir 
Mobil 
30° 2,5 5 3 32 
252 
45o 2,5 5 4 57 
90° 2.5 5 5 76 
pararel 2.5 6 <4,5 87 
Motor 90° 0.7 2 1.6 746 
 
Jenis 
Kendaraan 
Sudut 
Parkir 
(°) 
Lebar 
Ruang 
Parkir (m) 
Panjang 
Ruang 
Parkir (m) 
Ruang 
Manuver 
(m) 
Jumlah Petak 
Parkir 
Mobil 
90° 2.5 5 5 15 
32 
pararel 2.5 6 <4,5 17 
Motor 90° 0.7 2 1.6 163 
 
Jenis 
Kendaraan 
Sudut 
Parkir 
(°) 
Lebar 
Ruang 
Parkir (m) 
Panjang 
Ruang 
Parkir (m) 
Ruang 
Manuver 
(m) 
Jumlah Petak 
Parkir 
Mobil 
90° 2.5 5 5 73 
100 
pararel 2.5 6 <4,5 27 
Motor 90° 0.7 2 1.6 102 
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pengendara mobil memaksa untuk 
memarkirkan kendaraanya di depan 
kendaraan dengan pola parkir 450 dan 900 
secara pararel. Adapun beberapa 
pengendara motor memarkirkan 
kendaraannya di tempat yang bukan 
diperuntukkan sebagai lokasi parkir motor. 
Penyebabnya karena kapasitas parkir di 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
Sudirohusodo sudah tidak dapat 
menampung jumlah kendaraan yang ada. 
Hal ini menyebabkan kondisi parkir 
menjadi semerawut dan sangat 
mengganggu lalu lintas kendaraan di 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
Sudirohusodo. 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Mengacu pada hasil penelitian dan 
analisis data yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai indeks parkir maksimum 
untuk kawasan Wahidin, kendaraan 
roda empat terjadi pada hari kamis 
sebesar 177,78%, kendaraan roda 
dua terjadi pada hari rabu sebesar 
133,54%, kawasan PCC indeks 
parkir maksimum terjadi pada hari 
jumat sebesar 256,25% , kendaraan 
roda dua pada hari kamis sebesar 
119,02%, dan terjadi indeks parkir 
maksimum di kawasan PJT 
kendaraan untuk roda empat pada 
hari rabu sebesar 178% serta 
kendaraan roda dua pada hari 
minggu sebesar minggu sebesar 
99,2 %. 
2. Pada dasarnya, kondisi eksisting 
parkir di Rumah Sakit Umum Pusat 
Dr. Wahidin Sudirohusodo telah 
memenuhi standar parkir, tetapi di 
salah satu kawasan Wahidin pada 
bagian c khususnya pada pola parkir 
30o , lebar gang untuk maneuver 
tidak sesuai dengan standar yang 
ditentukan, serta dalam 
implementasinya, beberapa 
kendaraan memarkirkan 
kendaraannya tidak sesuai dengan 
lokasi yang ditentukan. Hal ini 
menyebabkan kondisi parkir 
menjadi semerawut dan sangat 
mengganggu lalu lintas kendaraan di 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 
Wahidin Sudirohusodo. 
3. Berdasarkan nilai indeks parkir dan 
pola parkir menunjukkan bahwa 
kapasitas ruang parkir di Rumah 
Sakit Umum Pusat Dr. Wahidin 
Sudirohusodo sudah tidak memadai 
untuk menampung jumlah 
kendaraan. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan, penulis 
memberikan beberapa saran, antara lain: 
• Perlu diberikan batasan-batasan 
parkir yang jelas seperti memberi 
garis marka pada petak parkir yang 
belum dilengkapi marka, sehingga 
setiap kendaraan dapat parkir pada 
tempat yang disediakan. 
• Petugas parkir bekerja lebih 
maksimal untuk mengatur 
kendaraan yang akan parkir agar 
terjadi keteraturan kendaraan di 
ruang parkir. 
• Pihak rumah sakit disarankan 
membangun gedung parkir, 
sehingga masalah perparkiran dapat 
diatasi dengan baik. Dalam hal ini, 
penulis menyarankan membangun 
gedung parkir untuk kendaraan roda 
empat di sebelah timur gedung IGD 
(bagian C) (gambar dibawah) , 
karena merupakan lokasi yang paling 
strategis untuk menjangkau ketiga 
kawasan di Rumah Sakit Umum 
Pusat Dr. Wahidin Sudirohusodo 
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